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A. Pendahuluan 

Seluruh rasul diutus ke muka bumi dengan misi 
yang sama yaitu menyembah Allah * dan 
mengesakan-Nya. Sebagaimana tirman Allah * dalam 
alquran: 


Sj ajl i 4jf 4§\ ^l ^ Uj 

. -* #0 , < 
jjjupli 


"Don Komi tidak mengutus seorong rasulpun 
sebelum komu melainkan Kami wahyukan 
kepadanya: "Bahwasanya tidak ada Tuhan (yang 
hak) melainkan Aku, maka sembahlah olehmu 
sekalian akan Aku". 


Meskipun dalam detail syariah yang diturunkan 
kepada masing-masing rasul berbeda-beda. Seperti 
tata cara ritual dalam beribadah, hukum pidana dan 
lain sebagainya. Sebagaimana hal tersebut juga 
tersirat di dalam alquran surat al-Maidah ayat 48: 


L>-L^-L/OJ Ldii>- JSsJ 


"Untuk tiap-tiap umat diantara kamu, Kami 
berikan aturan dan jalan yang terang." 


Namun, syariat satu rasul memiliki keterkaitan 
dengan syariat yang dibawa oleh rasul lainnya. Setiap 
nabi yang diutus dan setiap kitab suci yang 
diturunkan membenarkan apa yang diturunkan 
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sebelumnya. Kitab Injil yang diturunkan kepada Nabi 
Isa a.s membenarkan dan memperkuat apa yang 
terkandung dalam kitab Taurat yang sebelumnya 
telah diturunkan kepada Nabi Musa a.s. Begitu juga 
al-Quran yang diturunkan kepada Nabi Muhammad 
S membenarkan apa yang terkandung dalam kitab 
Injil dan Taurat. 

Berhubungan dengan keterkaitan syariat suatu 
umat -dalam hal ini umat Nabi Muhammad 
dengan syariat umat sebelumnya, di dalam ilmu 
ushul fiqih ada satu term yang kita kenal dengan 
syor'u man qoblono (syariat umat terdahulu) yang 
diposisikan oleh para ulama di dalam pembahasan 
tentang dalil-dalil yang diperdebatkan keabsahannya 
sebagai sumber hukum Islam. Ada beberapa yang 
termasuk di dalamnya di antaranya istishab, qoul 
shohobi j ' urf j mashlahah mursoloh, sadd adz- 
dzori'oh dan istihsan. 

Di dalam tulisan ini penulis akan membahas lebih 
jauh tentang apa itu syar'u man qablana, bagaimana 
para ulama memandang syar'u man qablana sebagai 
sumber hukum Islam? Dan apa saja contoh aplikasi 
syar'u man qablana dalam fatwa para ulama? 

B. Pengertian Syar'u Man Qablana 

Kata syar'u [tj^) bermakna syariat. Sedangkan 
man qablana berarti orang atau umat sebelum kita. 
Dalam istilah ilmu ushul fiqih para ulama klasiktidak 
banyak menyebutkan secara spesifik tentang definisi 
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dari syar'u man qablana. Setidaknya, Al-Mardawi di 
dalam kitabnya At-Tahbir menjelaskan syar'u man 
qablana sebagai berikut: 1 


AaJUSj a3oI olji-ys — f.llJ*yi ^jA jTS-A jA (3 cuJ U 
— aJlp aJo! ^Lj — LJo ^Ip La-^LJJI — 


Apa yang ditetapkan di dalam syariat para nabi 
terdahulu sebelum diutusnya Nabi Muhammad Sr. 


Lain halnya dengan ulama kontemporer yang 
mendetinisikan syar'u man qablana secara lebih 
spesitik dan lebih detail. Di antaranya detinisi yang 
dikemukakan oleh Dr. Namlah sebagai berikut: 2 


Ul ^lp Lj (_juiisja IjjlS""^jJl ^jl^jJl (iJJj UJj ^Jjjj L» 

JL»; Jo <qA> 

Hukum-hukum syara' yang diberlakukan kepada 
umat terdahulu sebagai syariat Allah * yang 


1 'Alauddin al-Mardawi, At-Tahbir Syarh At-Tahrir 
(Riyadh: Maktabah ar-Rusyd, cet. 1, 1421 H/2000 
M) jil. 8, hal. 3767. 

2 Dr. Abdul Karim Namlah, ATMuhadzdzab fi 'llm 
Ushul al-Fiqh al-Muqarin, (Riyadh: Maktabah ar- 
Rusyd, cet. 1, 1420 H/ 1999 M), jil. 3, hal. 973. 
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sompoi kepada kito. 

Sedangkan Dr. 'lyadh as-Silmi mendefinisikan 
syor'u mon qablana sebagai berikut: 3 


4jjL»_oJ| jP*j\ jy» Jjijbi UJj JJL La 

Syariat-syariat agama samawi terdahulu yang 
sampai kepada kita dengan jalan yang shahlh. 


C. Syar'u Man Qablana Sebagai Sumber Hukum Islam 

1. Klasifikasi Syar'u man Qablana 

Para ulama berbeda pendapat apakah syar'u man 
qablana bisa dijadikan sebagai landasan hukum atau 
tidak. Namun, sebelum menjelaskan lebih jauh 
tentang hal tersebut, harus kita ketahui terlebih 
dahulu, bahwa pada dasarnya syar'u man qablana 
dapat diklasitikasikan ke dalam tiga macam. 4 

Pertama, syariat umat terdahulu yang sampai 
kepada kita dan menyelisihi syariat kita, atau syariat 
kita telah me-nasakh-nya. Maka, para ulama sepakat 
untuk jenis pertama ini tidak bisa dijadikan sebagai 


3 Dr. 'lyadh Silmi, Ushul al-Flqh alladzi La Yasa' al- 
Faqlh Jahlahu (Riyadh: Dar at-Tadmuriyah, cet. 1, 
1426 H/2005 M), hal. 189. 

4 Ushul al-Fiqh alladzi La Yasa' al-Faqih Jahlahu, hal. 
189. 
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hujjah. Contohnya syariat keharaman lemak hewan 
sapi dan kambing yang diberlakukan kepada umat 
Yahudi sebagaimana yang termaktub dalam alquran 
surat al-An'am ayat 146: 


lloJA- jJUj tlrlJ I ^ic-j 

u jf \j\ji\ } \>jj& oJl^ u j^ip 

lj|j jjAlljjl- JAJi el 


Dan kepada orang-orang Yahudi\ Kami haramkan 
segala binatang yang berkuku dan dari sapi dan 
domba, Kami haramkan atas mereka lemak dari 
kedua binatang itu, selain lemak yang melekat di 
punggung keduanya atau yang di perut besar dan 
usus atau yang bercampur dengan tulang. 
Demikianlah Kami hukum mereka disebabkan 
kedurhakaan mereka; dan sesungguhnya Kami 
adalah Maha Benar. 


Kedua, syariat umat terdahulu yang selaras 
dengan syariat kita juga dinyatakan keberlakuannya 
dalam syariat kita, maka dalam hal ini ulama sepakat 
bisa dijadikan sebagai hujjah. Hanya saja, ke-hujjah- 
annya itu tidak dilihat dari posisinya sebagai syariat 
umat terdahulu, melainkan sebagai syariat yang 
memang berlaku untuk kita. Contohnya kewajiban 
ibadah puasa seperti yang termaktub dalam surat al- 
baqarah ayat 183: 
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Ija JlA l^aJ! cA\J>~\ <j>&\ 14S 0 

f&3 ^ 


"Hai orang-orang yang beriman, diwajibkan atas 
kamu berpuasa sebagaimana diwajibkan atas 
orang-orang sebelum kamu agar kamu bertakwa." 


Ketiga, syariat umat terdahulu yang tidak 
menyelisihi syariat kita juga syariat kita tidak me- 
nasakh-r\ya tetapi tidak ditegaskan keberlakuannya 
dalam syariat kita. Contohnya kisah Nabi Yusut yang 
diceritakan Allah * dalam alquran surat Yusut ayat 
72: 


Ij IJ j^xj aj L>- jybjj ilJ-i-iJ I JJLaj IlLi 


Penyeru-penyeru itu berkata: "Kami kehilangan 
piala raja, dan siapa yang dapat 
mengembalikannya akan memperoleh bahan 
makanan (seberat) beban unta, dan aku menjamin 
terhadapnya ." 


Dari kisah tersebut para ulama berbeda pendapat 
tentang hukum ju'alah dalam syariat Islam. Apakah 
hukum ju'alah yang terkandung dalam kisah tersebut 
juga berlaku bagi umat kita atau tidak. 

Dari ketiga jenis syar'u man qablana di atas, jenis 
yang ketigalah yang menjadi titik perbedaan di 
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antara para ulama. 5 


2. Apakah Syariat Sebelum Islam Berlaku untuk 
Umat Nabi Muhammad *? 

Syariat umat terdahulu yang termaktub dalam 
alquran dan hadis nabi berupa kisah maupun hukum 
tanpa ada pengingkaran, tidak di -nasakh tetapi juga 
tidak dinyatakan keberlakuannya dalam syariat kita, 
para ulama berbeda pendapat apakah syariat 
tersebut juga berlaku bagi kita atau tidak. Seperti 
halnya syariat qishoh di dalam kitab Taurat yang 
disebutkan di dalam alquran surat al-Maidah ayat 45: 


i _ t _(jyĕJb (jblSlj ijl P 

<jr^V jr-r^J Oij/U 


"Dan Komi teloh tetapkan terhadap mereka di 
dalamnya (At Taurat) bahwasanya jiwa (dibalas) 
dengan jiwa, mata dengan mata, hidung dengan 
hidung, telinga dengan telinga, gigi dengan gigi, 
dan luka luka (pun) ada gishaashnya." 


Maka dalam hal ini para ulama terbagi ke dalam 
dua pendapat. Yaitu pendapat jumhur dan sebagian 


5 Ibnu Qudamah, Raudhah an-Nazhir wa Jannah al- 
Munazhir, (Muassasah ar-Rayyan, cet. II, 1423 
H/2002 M), jil. 1, hal. 457. 
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syafi'iyyah. 


a. JumhurUlama 

Mayoritas ulama dari kalangan Hanatiyyah, 
Malikiyyah dan riwayat dari Imam Ahmad yang dipilih 
oleh sebagian besar Hanabilah memandang bahwa 
syar'u man qablana adalah syariat yang berlaku 
untuk kita juga. 

Amir Pasha dari kalangan Hanatiyyah di dalam 
kitabnya Taisir at-Tahrir mengatakan: 6 


s 0 ' i s 

Lii d-otdl Jjt)) AjL# /jA AjjIp Aill (Lalj) 

aJ <cLi <bl (o.J 


Adapun hal kewajiban Nabi ^ untuk menjalankan 
syariat umat sebelumnya setelah beliau diutus, 
maka apa yang ditetapkan sebagai syariat bagi 
umat terdahulu berlaku juga baginya dan bagi 
umatnya. 


Al-Qarafi dari kalangan malikiyyah mengatakan: 7 


6 Amir Pasha al-Hanafi, Taisir at-Tahrir, (Beirut: Darul 
Fikr, 1417 H/1996 M), jil. 3, hal. 131. 

7 Al-Qarafi, Syarh Tanqih al-Fushul (Syirkah at- 
Thiba'ah al-Fanniyah al-Muttahidah, cet. I, 1393 
H/1973 M), hal. 300. 
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La *b/l U £jl Cj^ ^ ‘U'JLLl (^Jk-Laj I^y^LaJl Jli 

0jQj ^»*)LUlj obLyUl 4-4-C- jjj Jljs "L/j £c_^J 

Al-Qadhi mengatakan, "Menurut mazhab maliki 
semua syariat yang diturunkan kepada umat-umat 
terdahulu berlaku untuk kita juga kecuali yang 
telah di-nasakh. Tidak ada bedanya antara Musa 
a.s dan yang lainnya. 

Sedangkan Ibnu Qudamah dari kalangan 
Hanabilah menyatakan: 8 

Jy jj&j c^-o-jUI LajLj>-I LJ U :L^lu_?-j :L)LjIjj My 

.LJ (_^J ^^LjLlJIj . 4Qj4-I 

"Terdapat dua riwayat dari Imam Ahmad , salah 
satunya mengatakan bahwa syar'u man gablana 
berlaku bagi kita, riwayat ini dipilih oleh at-Tamimi 
dan merupakan pendapat Hanafiyyah. Sedangkan 
riwayat kedua mengatakan bahwa syar'u man 
gablana tidak berlaku untuk kita." 

Adapun dalil yang digunakan oleh kelompok 
pertama ini adalah sebagai berikut: 

Pertama, firman Allah *: 


8 Raudhah an-Nazhip jil. 1, hal. 459. 
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SosSI Ia\j& &1 5JUI ikJjt 


"Mereka itulah orang-orang yang telah diberi 
petunjuk oleh Allah, maka ikutilah petunjuk 
mereka." 


Di dalam ayat di atas Nabi Muhammad * 
diperintahkan untuk mengikuti petunjuk nabi-nabi 
sebelumnya. Sehingga wajib baginya untuk 
mengikuti syariat para nabi terdahulu kecuali yang 
telah dhnasakh. 9 

Kedua, firman Allah * surat al-Maidah ayat 44: 


ijib! ^jji OjIIji j&ĕ jjj 14J 51^1 djjt 


bi 


"Sesungguhnya Kami telah menurunkan Kltab 
Taurat di dalamnya (ada) petunjuk dan cahaya 
(yang menerangi), yang dengan Kitab itu 
diputuskan perkara orang-orang Yahudi oleh nabi- 
nabi yang menyerah diri kepada Allah." 


Di dalam ayat di atas, Allah * mengungkapkan kata 
'nabi' yang berhukum dengan kitab Taurat dalam 
bentuk jamak ( an-nabiyyun ). Hal itu menjadikan Nabi 
Muhammad termasuk ke dalam golongan nabi-nabi 
tersebut. Sehingga Nabi Muhammad 8f juga wajib 


9 Al-Muhadzdzab fi 7 Im Ushul al-Figh al-Mugarin, ji 
1, hal. 973. 
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berhukum dengan kitab Taurat sebagaimana nabi- 
nabi yang lain. 10 

Ketiga, Nabi Muhammad 8f pernah b er-istidlal 
dengan ayat alquran yang bermuatan syor'u man 
qoblono. Sebagaimana yang diriwayatkan oleh Anas 
bin Malik dalam kitab Shohih al-Bukhori berikut: * 11 


jS : JlS aIIp aSjI ^Ji\ Js- ciiJJU Jj jjs- 


Dari Anos bin Moiik, dari Nabi Muhammad fĔ t dia 
bersabda , 'Siapa yang lupa mengerjakan shalat 
maka shalatlah ketika dia ingat, tidak ada kaffarah 
baginya selain itu (dan dirikanlah shalat untuk 
mengingat Aku)." 


Surat Thaha ayat 14 yang dijadikan dalil oleh Nabi 
Muhammad * untuk menguatkan sabdanya tersebut 
merupakan tirman Allah * kepada Nabi Musa a.s. Itu 
artinya syariat Nabi Musa juga berlaku bagi Nabi 


10 Al-Muhadzdzab fi 7 Im Ushul al-Figh al-Mugarin, jil. 
1, hal. 973. 

11 Bukhari, Shahih al-Bukhari, (Dar Thauq an-Najah, 
cet. I, 1422 H), jil. 1, hal. 122. 


muka daftar isi 



Halaman 17 dari 30 


Muhammad ® dan umatnya. 12 

Keempat Nabi Muhammad S pernah merajam 
seorang Yahudi berdasarkan kepada syariat mereka 
yang tertulis di dalam kitab Taurat sebelum turunnya 
wahyu. Sebagaimana yang diriwayatkan oleh Barra' 
bin 'Azib berikut: 13 


Ujjut Js d4\ 'jk jjt J\ ciijyit jl j|JJl " : JlSj 


Dari Barra' bin 'Azib bahwasanya Nabi Muhammad 
sSmerajam seorang Yahudi dan bersabda, "YaAllah 
seusungguhnya aku bersaksi pada-Mu bahwa aku 
adalah orang yang pertama kali menghidupkan 
sunnah yang telah mereka tinggalkan." 


b. Sebagian Syafi'iyyah 

Pendapat kedua yang diwakili oleh sebagian ulama 
Syafi'iyyah dan salah satu riwayat dari Imam Ahmad 
mengatakan bahwa syar'u man gablana tidak 
berlaku bagi kita dan tidak bisa dijadikan sebagai 


12 Al-Muhadzdzab fi 7 Im Ushul al-Figh al-Mugarin, jil. 
1, hal. 974. 

13 Ahmad bin Hanbal, Musnad al-lmam Ahmad, hadis 
No. 18663 (Muassasah ar-Risalah, cet. I, 1421 
H/2001 M), jil. 30, hal. 610. 
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hujjoh. 

Al-Ghazali dalam kitabnya AI-Mustoshfo 
mengatakan: 14 

aLj Ajip AJOl ^LyS — ji Ajl 

"Pendapat yang terpilih adalah bahwasanya Nabi 
Muhammad #' tidak berkewajiban untuk 
menjalankan syariat umat sebelumnya." 

Al-Amidi dalam kitabnya al-lhkam fi Ushul al- 
Ahkam juga mengatakan: 15 

jLa>c-LI j-Aj ^jlLI aJjx*LIj o^pLi^l 

"Mazhab Asya'rah dan Mu'tazilah berpendapat 
bahwa Nabi tidak wajib menjalankan syariat Nabi 
sebelumnya. Dan itulah pendapat yang terpilih." 

Dalil yang menjadi landasan pendapat kelompok 
kedua ini adalah sebagai berikut: 

Pertama, tirman Allah » surat al-Maidah ayat 48: 


14 Abu Hamid al-Ghazali, Al-Mustashfa, (Beirut: Daru 
Kutub al-llmiyah, cet. I, 1413 H/1993 M), hal. 166. 

15 Al-Amidi, Al-lhkam fi Ushul al-Ahkam, (Beirut: al- 
Maktab al-lslami ), jil. 4, hal. 140. 
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Ldi>- 


"Untuk tiap-tiop umat diantara kamu, Kami 
berikan aturan dan jalan yang terang." 


Ayat di atas menunjukkan bahwa setiap nabi 
memiliki syariatnya masing-masing yang mana setiap 
nabi hanya wajib menjalankan apa yang ada dalam 
syariatnya saja. 16 

Kedua, Nabi Muhammad M pernah marah ketika 
melihat di tangan Umar bin Khattab ada lembaran 
kitab Taurat. Seraya berkata, "Seandainya Musa 
hidup, tidak ada pilihan baginya kecuali 
mengikutiku." 17 Andaikan syariat umat terdahulu 
berlaku bagi umat Nabi Muhammad tentu beliau 
tidak akan mengingkari hal tersebut. 18 

Ketiga, hadis riwayat Jabir bin Abdullah: 19 


16 Al-Muhadzdzab fi 7 Im Ushul al-Figh al-Mugarin, jil. 
1, hal. 975. 

17 Lihat : Musnad Ahmad, hadis No. 15156 
(Muassasah ar-Risalah, cet. I, 1421 H/2001 M/ jil. 
23, hal. 349. 

18 Al-Muhadzdzab fi 7 Im Ushul al-Figh al-Mugarin, jil. 
1, hal. 977. 

19 Musnad Ahmad, hadis No. 14264, jil. 22, hal. 165. 
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lj ^jl Jj?-I g lo1 L^- >."^ Jac -l 

.. .2L»Ip U-LJI JS t4_ysl_>- 4 _»jS jJ,I iJjoto Lc| ^jj-Jl oLj 

Jju J_Ll 

Dari Jabi bin Abdullah, Rasulullah ^bersabda, "Aku 
diberikan lima hal yang tidak diberikan kepada 
siapa pun sebelumku: aku diutus kepada yang 
merah dan yang hitam sedangkan nabi tidaklah 
diutus kecuali hanya pada kaumnya saja dan aku 
diutus bagi seluruh manusia..." 

Hadis di atas secara tegas menunjukkan bahwa 
setiap nabi diutus secara khusus kepada umat 
tertentu dengan syariat yang khusus pula. Sehingga 
syariat seorang nabi tidak berlaku bagi nabi lainnya. 

3. Syarat Ber-hujjah dengan Syar'u Man Ctablana 

Para ulama yang memandang syar'u man gablana 
sah dijadikan sebagai dalil, memberikan persyaratan- 
persyaratan khusus. Tidak semua syariat umat 
terdahulu bisa dijadikan hujjah ketika menyimpulkan 
hukum. Paling tidak ada dua syarat yang 
dikemukakan oleh para ulama, yaitu: 20 


20 Abdul Aziz Daud, http://www.almoslim.net/node/100474 
diakses pada tanggal 6 Oktober 2017 pukul 10.02 WIB. 
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1) Tidak di -nasakh dan tidak bertentangan 
dengan syariat kita 

2) Sampai kepada kita lewat jaluryang valid baik 
dari al-quran maupun hadis. 

Jika melihat syarat kedua di atas, sejatinya berdalil 
dengan syar'u man qablana sama halnya dengan 
berdalil menggunakan ayat alquran dan hadis. Sebab, 
tidaklah syar'u man qablana itu sah menjadi dalil 
kecuali termuat dalam alquran dan sunnah. 

D. Contoh Aplikasi Syar'u Man Qablana dalam Fatwa 
Ulama 

1. Pembagian Hak Guna Suatu Kepemilikan 
Bersama Secara Bergilir 

Muhayaah atau tahayu' adalah pembagian hak 
guna suatu benda yang dimiliki bersama secara 
bergilir. Di dalam kitab Kasyf al-Asrar disebutkan 
bahwa Muhammad bin Hasan al-Syaibani 
membolehkan praktik muhaya'ah tersebut dengan 
berdalil menggunakan ayat al-quran yang 
menceritakan kisah Nabi Shalih dengan kaumnya 
dalam surat asy-Syu'ara ayat 155: 21 


21 Abdul Aziz al-Bukhari, Kasyf al-AsrarSyarh Ushulal- 
Bazdawi, (Dar al-Kitab al-lslami) jil. 3, hal. 216. 
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^jJjta ^jj v_jQa ti Silj 0-2a Jli 


Sholeh menjawab: "Ini seekor unta betina, ia 
mempunyai giliran untuk mendapatkan air , dan 
kamu mempunyai giliran pula untuk mendapatkan 
air di hari yang tertentu. 


2. Membayar Mahar dengan Jasa 

Para ulama pada umumnya membolehkan 
membayar mahar pernikahan dengan jasa. Salah 
satu dalil yang dipakai adalah kisah Nabi Musa yang 
disebutkan dalam alguran surah al-Qashash ayat 27: 


0' oOtSsJl o! Jjj! Jli 

ijO-bOJt djjl 5.!_3a 0j 


Berkatalah dia (Syu'aib): "Sesungguhnya aku 
bermaksud menikahkan kamu dengan salah 
seorang dari kedua anakku ini, atas dasar bahwa 
kamu bekerja denganku delapan tahun dan jika 
kamu cukupkan sepuluh tahun maka itu adalah 
(suatu kebaikan) dari kamu, maka aku tidak 
hendak memberati kamu. Dan kamu Insya Allah 
akan mendapatiku termasuk orang-orang yang 
baik". 


Dalam ayat tersebut dikisahkan Nabi Musa a.s 
mempersunting salah seorang anak gadis Syu'aib 


muka daftar isi 


Halaman 23 dari 30 


dengan mahar berupa jasa yaitu bekerja padanya 
selama delapan tahun. 22 

Tetapi ulama yang tidak menganggap Syar'u man 
Qablana sebagai dalil, mereka memakai dalil lain di 
antaranya dengan meng-p/yos-kan akad nikah 
dengan akad ijarah. Atau dengan hadis yang 
meriwayatkan kejadian di mana Nabi Muhammad ii 
pernah menikahkan salah seorang sahabat dengan 
jasa mengajari alquran. 23 


22 Lihat: Nashih Shalih Nu'man, Ahkam al-Syara'i al- 
Samawiyah al-Sabiqah wa Mauqif 'Ulama al-Ushul 
minha , (Mekah: Universitas Ummul Qura, 1406 
H/1985 M), hal. 150. 

23 Hadis tersebut diriwayatkan oleh Imam Bukhari di 
dalam kitab Shahih-nya, dalam bab at-Tazwij 'ala al- 
quran wa Bighairi Shadaq. Bunyi hadisnya sebagai 
berikut: 




: J yu d cJJn cPUlA [JjS- jIp 

4)1 L /-U > 41 JjAj ^jDl Ui : JjUJ iQjs-\JLJ\ jJLu 

LgjuaJ cujAj jJ Qj cadI JjAj Ij oly«l cuJIj il cJLUj <uL 

\j£\ idii\ JjAj :cUlH cuJli f cUIli L4I4 1*1* cdlJJ 14^3 jl dJ 

OJliil cuJIj / cllli 144 ^ (UL cHjJ 14^3 ji uiLJ 14 -JjjJ cQ*j j 
L : Jlll JJLj jlii ciJylj L44 ji ciLJ Lg-UjsJ c-J-*j Ji Qj 
Q 4 SI» : Jli : Jli JHp Ji» : JlS diuASJj 4 l JQ. 
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3. Hukum Ju'olah 

Istilah ju'alah biasa diterjemahkan dengan 
sayembara. Di mana maksud dari sayembara adalah 
seperti seorang atau pihak tertentu yang 
mengumumkan kepada khalayak, bahwa siapa yang 
bisa mendapatkan barangnya yang hilang, akan 
diberi imbalan tertentu berbentuk harta. 

Dalam al-Quran, Allah * menceritakan tentang 
kisah saudara Nabi Yusut as yang mendapatkan 
pengumuman tentang hilangnya gelas atau piala 
milik raja. Dan raja membuat sayembara, di mana 
barang siapa saja yang bisa menemukannya, 
dijanjikan akan mendapat hadiah. Allah » bertirman: 


4j Ijlj yju “Y f-k>- ^j-oJj O-b-iJl IjJli 


Penyeru-penyeru itu berkata: "Kami kehilangan 
piala raja , dan siapa yang dapat 
mengembalikannya akan memperoleh bahan 
makanan (seberat) beban unta, dan aku menjamin 
terhadapnya". (QS. Yusuf: 72) 


Berdasarkan ayat ini, jumhur ulama membolehkan 


U» IjJ 1-4-9 jj 1 ' dlst j «JjJi>- lxLS- jjj COJ^ll 

yO> : Ju jTjiJi *u> J-*» : JlU jjA \sl>- Sj lL-j 

.oTJ-SJl jy> 2X*U> li L^SJtA^Jl jQs tl—*SI : Jll JjS"" ijjSj IJS""oJjA 
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praktik sayembara selama tidak terdapat unsur judi. 
Hanya saja, dalam menilai status ayat ini sebagai 
dalil, para ulama berbeda pendapat. Bagi yang 
menerima syara' man qablana sebagai dalil, 
menjadikan ayat ini sebagai salah satu dalil pokok. 
Sedangkan bagi yang menolaknya sebagai dalil, 
menjadikan ayat ini semata penguat dalil pokok 
(. isti'nas ). 

4. Hukum Menggambar Makhluk Bernyawa 

Di antara para ulama ada yang berpendapat 
bahwa menggambar makhluk yang bernyawa, 
selama bukan untuk tujuan disembah, hukumnya 
adalah boleh. Sebagaimana dijelaskan oleh al-Alusi 
dalam tatsirnya atas QS. Saba' ayat 13. 24 

Landasan mereka adalah syariatyang berlaku pada 
masa nabi Sulaiman as., sebagaimana disebutkan di 
dalam al-Qur'an. Dan mereka menyimpulkan bahwa 
syariat tersebut masih berlaku bagi umat 
Muhammad saw. 



L » aJ 


"Para jin itu membuat untuk Sulaiman apa yang 
dikehendakinya dari gedung-gedung yang tinggi 


24 Al-Alusi, Tafsir Ruh al-Ma'ani, (Kairo: Idarah ath- 
Thiba'ah al-Muniriah, 1955), jil. 19, hal. 22. 
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dan patung-patung dan piring-piring yang 

(besarnya) seperti kolam..." (QS. Saba': 13) 

Adapun jumhur ulama, pada umumnya 
berpendapat bahwa hukum menggambar makhluk 
bernyawa adalah haram jika telah memenuhi 
beberapa syarat. Seperti menggambar makhluk yang 
bernyawa dalam bentuk yang sempurna dan 
memiliki bayangan, serta syarat-syarat lainnya. 
Dengan demikian, dalam pandangan mereka syariat 
Nabi Sulaiman di atas, sudah tidak berlaku lagi. 

E. Contoh Aplikasi Syar'u Man Qablana dalam Fatwa 
DSN 

1. Fatwa tentang Surat Berharga Syariah Negara 
(SBSN) Wakalah 

Dalam fatwa No. 95/DSN-MUI/VI1/2014 tentang 
SBSN Wakalah, DSN-MUI rr\en-takyif SBSN tersebut 
sebagai wakalah bil istitsmar. Salah satu landasan 
hukum yang dipakai dalam fatwa tersebut adalah 
kisah ashabul kahfi yang dimuat dalam al-Quran 
surah al-Kahf ayat 19, juga kisah Nabi Yusuf dalam 
surah Yusuf ayat 55. 25 

2. Fatwa tentang SBSN Ijarah Aset to be Leased 


25 https://dsnmui.or.id/produk/fatwa (diakses pada 
tanggal 19 Oktober 2017, pukul 10.25 WIB). 


muka daftar isi 




Halaman 27 dari 30 


Syar'u man qablana juga dijadikan sebagai salah 
satu landasan hukum dalam Fatwa No. 76/DSN- 
MUI/VI/2010 tentang SBSN Ijarah Aset to be Leased. 
SBSN tersebut d\-takyifsebaga\ Ijarah al Maujudat al- 
Mau'ud Bisti'jarlha yaitu akad ijarah yang obyek 
ijarahnya sudah ditentukan spesifikasinya dan 
sebagian obyek ijarah sudah ada pada saat akad 
dilakukan, tetapi penyerahan keseluruhan obyek 
ijarah dilakukan pada masa yang akan datang sesuai 
kesepakatan. Salah satu dalil yang digunakan pijakan 
adalah kisah Nabi Musa dalam QS. Al-Qashash ayat 
26 dan QS. Al-Kahfi ayat 77. 26 

3. Fatwa tentang Sertifikat Bank Indonesia Syariah 
Ju'alah 

Dalam Fatwa No. 64/DSN-MUI/XII/2007 tentang 
SBIS Ju'alah, DSN menggunakan syar'u man qablana 
sebagai salah satu dalilnya. Yang mana dalil tersebut 
digunakan sebagai landasan hukum akad ju'alah yang 
diterapkan pada Sertifikat Bank Indonesia Syariah. 
Dalil yang dimaksud adalah surah Yusuf ayat 72. 27 


26 https://dsnmui.or.id/produk/fatwa (diakses pada 
tanggal 20 Oktober 2017, pukul 10.16 WIB). 

27 https://dsnmui.or.id/produk/fatwa (diakses pada 
tanggal 20 Oktober 2017, pukul 10.26 WIB). 
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Saat ini penulis menjabat sebagai salah satu 
asatidz Rumah Fiqih Indonesia 

(www.rumahfiqih.com), sebuah institusi nirlaba yang 
bertujuan melahirkan para kader ulama di masa 
mendatang, dengan misi mengkaji llmu Fiqih 
perbandingan yang original, mendalam, serta 
seimbang antara mazhab-mazhab yang ada. 

Selain menulis, penulisjuga menghadiri undangan 
kajian dari berbagai majelis taklim baik di masjid, 
perkantoran atau pun di perumahan di Jakarta dan 
sekitarnya. Saat ini penulis juga bisa dihubungi di 
nomor 0819-3260-7996 atau email. 
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